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I. PENDAHULUAN 

Pertanian organik merupakan sistem pertanian holistik yang mendukung dan mempercepat biodiversitas, 

siklus biologi, serta aktivitas biologi tanah (Ahmad et al., 2023). Sistem ini menekankan bahwa proses 

produksi, penyimpanan, pengolahan, pascapanen, dan pemasaran produk organik harus memenuhi standar 

yang ditetapkan oleh lembaga sertifikasi organik internasional (Wau, 2024). Pertanian organik didasarkan 

pada pengurangan penggunaan pupuk kimia dan pestisida sintetis yang berpotensi merusak lingkungan dan 

kesehatan manusia (Fatih et al., 2024). Sebagai alternatif, pupuk kimia digantikan dengan pupuk organik 

yang bahan bakunya berasal dari makhluk hidup dan dapat digunakan secara langsung maupun melalui 

proses fermentasi atau pengomposan (Ayunda et al., 2025). 
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Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan petani di Lembang To’yasa Akung mengenai pembuatan pupuk bokashi sebagai 

alternatif pupuk organik. Metode yang diterapkan meliputi penyuluhan dan pelatihan 

pembuatan pupuk bokashi dengan memanfaatkan bahan-bahan lokal, seperti jerami, kotoran 

ternak, dan EM-4, serta teknik pengomposan aerobik dan anaerobik. Kegiatan ini berlangsung 

selama tiga minggu, dengan pengamatan terhadap kecepatan proses fermentasi sebagai 

parameter keberhasilan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan EM-4 signifikan 

mempercepat proses pengomposan, menghasilkan pupuk organik berkualitas yang siap 

digunakan dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan metode konvensional. Pupuk bokashi 

yang dihasilkan tidak hanya meningkatkan kandungan hara tanah, tetapi juga memperbaiki 

struktur dan sifat fisik tanah, yang berdampak positif pada pertumbuhan tanaman. 
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This community service aims to improve the understanding and skills of farmers in Lembang 

To'yasa Akung regarding the manufacture of bokashi fertilizer as an alternative to organic 

fertilizer. The methods applied include counseling and training in making bokashi fertilizer 

using local materials, such as hay, animal manure, and EM-4, as well as aerobic and anaerobic 

composting techniques. This activity lasted for three weeks, with observation of the speed of the 

fermentation process as a success parameter. The results showed that the application of EM-4 

significantly accelerated the composting process, producing quality organic fertilizers that were 

ready to be used in a shorter time than conventional methods. The resulting bokashi fertilizer 

not only increases the nutrient content of the soil, but also improves the structure and physical 

properties of the soil, which has a positive impact on plant growth. 
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Pupuk organik telah lama dikenal dan dimanfaatkan petani karena kemampuannya menyediakan unsur 

hara sekaligus memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Susilawati, 2025). Pupuk merupakan 

komponen penting dalam sistem pertanian karena berfungsi mencukupi kebutuhan hara tanaman agar dapat 

berproduksi secara optimal (Yunitasari & Yuliana, 2025). Berbagai jenis pupuk telah dikenal masyarakat, 

seperti pupuk kompos, pupuk kandang, pupuk kimia, dan pupuk bokashi (Prawesti et al., 2023). Salah satu 

pupuk organik yang berasal dari bahan organik adalah bokashi. Menurut (Fatih et al., 2024), bokashi 

merupakan pupuk hasil fermentasi bahan organik menggunakan Effective Microorganism (EM) yang 

menghasilkan asam amino dan sakarida dalam bentuk senyawa organik terlarut sehingga mudah diserap 

tanaman. 

Pupuk bokashi merupakan metode pengomposan yang dapat dilakukan secara aerob maupun anaerob 

dengan bahan utama berupa limbah organik seperti jerami, kotoran ternak, sekam padi, dan sampah organik 

rumah tangga (Ariyansah et al., 2024). Teknologi bokashi pertama kali dikembangkan di Jepang dan banyak 

diterapkan di berbagai negara, termasuk Indonesia, karena keunggulannya dalam mempercepat proses 

fermentasi (Sianturi et al., 2025). Selain dimanfaatkan sebagai pupuk tanaman, bokashi juga dapat digunakan 

sebagai pakan ternak dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi bagi petani (Jhon & Wahyuningsih, 2023). 

Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pupuk bokashi tidak hanya mengurangi pencemaran lingkungan, 

tetapi juga mendukung pertanian ramah lingkungan dan berkelanjutan (Sunaryo et al., 2023). 

Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pangan sehat dan ramah lingkungan, 

pertanian organik menjadi bagian dari gaya hidup global yang didukung oleh regulasi perdagangan 

internasional (Hermansyah et al., 2023). Oleh karena itu, penerapan pupuk organik bokashi sebagai hasil 

fermentasi limbah pertanian dengan bantuan EM merupakan solusi efektif untuk meningkatkan kesuburan 

tanah dan produktivitas pertanian. Tujuan pelaksanaan kegiatan pembuatan pupuk bokashi di Lembang 

To’yasa Akung adalah untuk meningkatkan pengetahuan petani mengenai cara aplikasi dan manfaat pupuk 

bokashi, khususnya dalam meningkatkan kandungan hara tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah secara berkelanjutan. 

II. MASALAH 

Meskipun konsep pertanian organik telah dikenal luas dan memiliki manfaat besar bagi keberlanjutan 

lingkungan serta kesehatan manusia, penerapannya di tingkat petani masih menghadapi berbagai kendala. Di 

Lembang To’yasa Akung, sistem pertanian masih didominasi oleh penggunaan pupuk kimia dan pestisida 

sintetis yang dalam jangka panjang berdampak negatif terhadap kesuburan tanah, keseimbangan biologi 

tanah, serta kualitas lingkungan pertanian. disisi lain, ketersediaan limbah pertanian dan peternakan seperti 

jerami, sekam padi, kotoran ternak, dan sampah organik rumah tangga sangat melimpah, namun belum 

dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan baku pupuk organik. Rendahnya pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam mengolah limbah tersebut menjadi pupuk bokashi menyebabkan potensi sumber hara 

alami belum mampu dimanfaatkan untuk mendukung peningkatan produktivitas pertanian(Elti & others, 

2023). 

Selain itu, keterbatasan informasi dan pendampingan mengenai teknologi pembuatan pupuk bokashi yang 

sederhana, cepat, dan berbiaya rendah menjadi faktor penghambat dalam pengembangan pertanian organik. 

Akibatnya, petani masih bergantung pada input eksternal yang relatif mahal, sementara peluang pemanfaatan 

limbah sebagai pupuk organik berkualitas belum memberikan nilai tambah secara ekonomi maupun ekologis 

bagi masyarakat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan inovasi 

pembuatan pupuk bokashi sebagai teknologi tepat guna untuk meningkatkan pemanfaatan limbah pertanian, 

memperbaiki kesuburan tanah, serta mendukung pengembangan pertanian organik yang berkelanjutan di 

Lembang To’yasa Akung. 
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Gambar 1. Lokasi PKM 

III.  METODE 

Proses pembuatan pupuk organik bokashi memerlukan beberapa alat dan bahan pendukung. Alat yang 

digunakan meliputi parang atau pisau untuk mencacah bahan, terpal sebagai alas pencampuran dan 

penutupan bahan, karung, timba, sekop, serta ember. Adapun bahan baku yang digunakan terdiri atas jerami, 

kotoran ternak, sekam bakar, dedak, EM4 sebagai aktivator mikroorganisme, gula pasir sebagai sumber 

energi mikroba, dan air sebagai pelarut. Penggunaan bahan-bahan tersebut bertujuan untuk mendukung 

aktivitas mikroorganisme selama proses fermentasi sehingga menghasilkan pupuk bokashi yang berkualitas 

((Jhon & Wahyuningsih, 2023). 

Tahap awal pembuatan pupuk bokashi dimulai dengan pemisahan dan penyiapan bahan-bahan yang 

akan digunakan dalam proses pengomposan. Bahan organik seperti jerami dicacah terlebih dahulu agar 

mempercepat proses fermentasi. Selanjutnya, seluruh bahan baku dicampurkan secara merata di atas terpal 

menggunakan sekop dan bantuan tangan hingga homogen. Larutan EM4, gula pasir, dan air ditambahkan 

secara bertahap ke dalam campuran bahan organik untuk mengaktifkan proses fermentasi oleh 

mikroorganisme. Setelah seluruh bahan tercampur dengan baik, campuran tersebut ditutup rapat 

menggunakan terpal dan diletakkan di tempat yang terlindung dari hujan dan paparan sinar matahari 

langsung. Proses pengomposan berlangsung selama tiga minggu, dengan dilakukan pengecekan pertama 

pada minggu pertama dan pengecekan kedua pada minggu kedua untuk memantau kondisi fermentasi. Pada 

minggu ketiga, proses pengomposan dinyatakan selesai dan pupuk bokashi siap digunakan sebagai pupuk 

organik untuk mendukung kegiatan pertanian. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pembuatan pupuk organik  bokashi dengan menggunakan metode pengomposan dilakukan 

dengan starter aerobik ataupun anaerobik untuk mengomposkan bahan organik dengan campuran jerami, 

kotoran ternak, sekam bakar, EM4, gula pasir, air, dan dedak. Sebagaimana terlihat pada gambar berikut: 
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Gambar 2. Awal Mula Pelaksanaan Pembuatan Pupuk Bokashi 

Pada pengamatan tahap pertama, pupuk bokashi belum menunjukkan perubahan yang signifikan, 

baik dari segi suhu, tekstur, maupun aroma. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa proses 

fermentasi masih berada pada tahap awal, sehingga aktivitas mikroorganisme belum berlangsung 

secara optimal dan belum menghasilkan perubahan fisik yang nyata pada bahan bokashi. 

Selanjutnya, pada pengamatan tahap kedua terjadi penurunan suhu pada pupuk bokashi yang diduga 

disebabkan oleh penutupan wadah yang kurang rapat. Meskipun demikian, penurunan suhu tersebut 

tidak disertai dengan adanya kejanggalan atau indikasi kegagalan fermentasi, seperti bau busuk atau 

perubahan warna yang tidak normal. Hal ini menunjukkan bahwa proses fermentasi masih 

berlangsung dengan baik dan pupuk bokashi tetap berada dalam kondisi yang layak untuk 

digunakan, sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut.(Ariyansah et al., 2024) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. jerami yang mulai berubah warna, campuran EM4 mulai mengering. 

 

Pada pengamatan tahap ketiga, seluruh pupuk bokashi menunjukkan kondisi yang telah siap untuk 

diaplikasikan ke lahan pertanian. Kematangan pupuk bokashi umumnya dicapai setelah proses fermentasi 

selama kurang lebih tiga minggu, yang ditandai dengan perubahan karakteristik fisik dan kimia, seperti 

tekstur yang lebih halus, suhu yang mendekati suhu lingkungan, perubahan warna menjadi lebih gelap, bau 

yang tidak menyengat, serta nilai pH yang cenderung menurun dan stabil. Indikator tersebut menunjukkan 



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                              e-ISSN : 2745 4053 

Vol. 7 No. 1, Edisi Januari - Maret 2026 |pp 418-423 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v7i1.8008 

422 

Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025                                                                 Formanto Paliling, et.al 

Inovasi Pembuatan Pupuk Bokashi untuk Meningkatkan Produktivitas Pertanian di Bangkelekila’ Kabupaten….. 
 

bahwa proses fermentasi telah berlangsung secara optimal dan pupuk berada dalam kondisi aman untuk 

digunakan. 

Pupuk bokashi yang telah matang memiliki berbagai manfaat bagi tanaman dan tanah. Kandungan unsur 

hara yang relatif tinggi mampu meningkatkan ketersediaan nutrisi dan mendukung pertumbuhan tanaman 

secara optimal. Selain itu, penggunaan pupuk bokashi dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah, 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, serta meningkatkan kesuburan tanah secara berkelanjutan. 

Manfaat tersebut berkontribusi pada peningkatan produktivitas tanaman, sebagaimana ditunjukkan pada 

gambar berikut. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil pupuk bokashi setelah pengomposan 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Lembang To’yasa Akung, dapat 

disimpulkan bahwa pembuatan pupuk bokashi dengan memanfaatkan bahan-bahan lokal dan penggunaan 

Effective Microorganism (EM-4) mampu meningkatkan pengetahuan serta keterampilan petani dalam 

mengolah limbah organik menjadi pupuk berkualitas. Penerapan teknik fermentasi bokashi terbukti 

mempercepat proses pengomposan, meningkatkan ketersediaan unsur hara, serta memperbaiki struktur dan 

sifat fisik tanah, sehingga berdampak positif terhadap pertumbuhan tanaman. Kegiatan ini menunjukkan 

bahwa pupuk bokashi berpotensi sebagai teknologi tepat guna untuk mendukung pertanian berkelanjutan dan 

meningkatkan kesejahteraan petani di Lembang To’yasa Akung. 
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